BAB 111
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. Kerangka Konsep

Menurut Syah (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
terdiri dari faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Kebersihan
gigi seseorang dapat dipengaruhi oleh menyikat gigi, jenis makanan, dan jenis

kelamin (Suwelo, 1992). Maka dibuat kerangka konsep penelitian sebagai berikut :
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Kerangka Konsep Gambaran OHI-S serta Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan
Mulut Pada Siswa Kelas IV dan V SDN 4 Sibang Kaja Kecamatan Abiansemal
Tahun 2018.



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variable Penelitian
Berdasarkan kerangka konsep di atas, maka ditetapkan variabel penelitian ini
adalah gambaran OHI-S dan tingkat pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut.
2. Definisi Operasional
Tabel 3

Definisi Operasional Variabel Penelitian Gambaran OHI-S Dan Tingkat
Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi Dan Mulut

No Variable Definisi Operaional Cara Skala Ukur
Penelitian Pengukuran

1 2 3 4 5

1  OHI-S Skor OHI-S didapat dari Pemeriksaan Ordinal
menjumlahkan skor debris ~ Langsung
index dan calculus index. dengan alat
Menurut Green dan oral diagnostik
Vermilion (dalam Putri, (kaca mulut,

Herijulianti, dan Nurjanah)  sonde, pinset,
hasil dari penjumlahan skor ekscavator)
tersebut di kategorikan dan disclosing
menjadi tiga yaitu : solution.
-Kategori Baik  :0,0-1,2

-Kategori sedang : 1,3-3,0

-Kategori buruk : 3,1-6,0
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2 3 4 5
Tingkat Kemampuan sasaran dalam  Tes Ordinal
Pengetahuan menjawab setiap menggunakan
Tentang pertanyaan tentang kuisioner
Kebersihan kesehatan gigi dan mulut
Gigi dan Mulut  yang diberikan oleh peneliti

pada saat dilakukan
penelitian

Hasil penelitian kemudia
dikategorikan menurut
Arikunto (2009) :

a) Kategori tingkat

pengetahuan baik
>X+SD

b) Kategori tingkat
pengetahuan sedang
Antara X - SD sampai

X +SD

c) Kategori tingkat

pengetahuan kurang

<X-SD
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